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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peningkatan kemampuan anak dalam
mengenal bilangan melalui media permainan congklak di TK Labschool Bani Saleh. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Tindakan Kelas. Indikator
keberhasilan meliputi kemampuan anak dalam mengurutkan bilangan 1 sampai 10, mencocokkan
lambang bilangan dengan jumlah biji congklak, serta membedakan antara jumlah yang banyak
dan sedikit. Subjek dalam penelitian ini adalah 10 anak dari kelompok B2, terdiri dari 3 anak laki-
laki dan 7 anak perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mendeskripsikan hasil penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa permainan congklak mampu meningkatkan kemampuan anak
dalam mengenal bilangan. Hal ini terlihat dari hasil pada siklus I dan Il, di mana anak
menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam mengurutkan bilangan dan mencocokkan
lambang bilangan dengan jumlah biji congklak yang digunakan dalam permainan

Kata kunci: Permainan Congklak, Bilangan

Abstract

This study aims to identify the increase in children's ability to recognize numbers through
congklak game media at Labschool Bani Saleh Kindergarten. This study uses a qualitative
approach with the type of Classroom Action Research. Indicators of success include children's
ability to sort numbers from 1 to 10, match number symbols with the number of congklak seeds,
and distinguish between large and small numbers. The subjects in this study were 10 children
from group B2, consisting of 3 boys and 7 girls. Data collection techniques were carried out
through observation and documentation, then analyzed qualitatively to describe the results of the
study. The results showed that congklak games were able to improve children's ability to
recognize numbers. This can be seen from the results in cycles | and I, where children showed
very good abilities in sorting numbers and matching number symbols with the number of
congklak seeds used in the game.

Keywords: congklak game, numbers

11


mailto:1xxxx@xxxx.xxx
mailto:ilhamjaya@gmail.com
mailto:2xxx@xxxx.xxx
mailto:widiastuti@ubs.ac.id

Jaya & Widiastuti. Pemanfaatan Permainan Congklak Untuk...

PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini merupakan bentuk pembinaan yang ditujukan kepada

anak sejak lahir hingga usia enam tahun, yang dilakukan dengan memberikan stimulasi
pendidikan guna mendukung pertumbuhan serta perkembangan fisik dan mental anak,
sehingga mereka siap untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. (Rohyana, H.
2024). Sejalan dengan itu menurut Aziz (2017) anak usia dini adalah individu yang
sedang berada pada tahap awal pertumbuhan dan perkembangan yang khas, serta
membutuhkan dukungan lingkungan dan berbagai faktor pendukung lainnya agar proses
perkembangannya dapat berlangsung secara optimal.

Anak-anak memiliki keingintahuan yang tinggi serta kemampuan luar biasa dalam
menyerap informasi (Rohyana, H. et al. 2025). Namun, banyak orang belum menyadari
dan memahami potensi yang dimiliki anak. Dalam struktur masyarakat Indonesia, anak
memegang peranan penting karena mereka tidak hanya merupakan bagian dari generasi
saat ini, tetapi juga pewaris masa depan bangsa. Di tangan merekalah estafet sejarah dan
kehidupan bangsa Indonesia akan berlanjut, sehingga keberadaan mereka sangat vital
dalam menjaga kelangsungan tradisi dan nilai-nilai suatu bangsa.

Menurut Fadlillah (2017), bermain merupakan serangkaian aktivitas yang
dilakukan anak untuk memperoleh kesenangan dan kebahagiaan, terutama pada usia dini.
Oleh karena itu, bermain sebaiknya dipahami sebagai sarana untuk menciptakan suasana
yang menyenangkan, nyaman, dan penuh semangat bagi anak. Aktivitas bermain
umumnya melibatkan benda konkret yang dapat diamati secara langsung. Dalam proses
ini, banyak aspek perkembangan anak yang dapat diteliti secara nyata, bukan hanya
berdasarkan teori, melainkan melalui pengamatan langsung di lapangan.

Yusuf dan Sugandhi (2023) menyatakan bahwa sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal memiliki peran penting dalam menyelenggarakan program
pembelajaran yang sistematis untuk membantu siswa mengembangkan potensi mereka
secara maksimal, mencakup aspek moral, intelektual, emosional, sosial, serta fisik-
motorik. Selaras dengan hal itu, Purwanti (2021) menambahkan bahwa bermain memberi
anak kebebasan untuk mengekspresikan perasaan, ide, dan imajinasi mereka, yang tidak
selalu selaras dengan kenyataan. Anak juga dapat menciptakan aturan sendiri, mengatur
lingkungan bermain, serta mengelola peran benda atau orang yang terlibat dalam
permainan.

Dalam konteks pembelajaran di Taman Kanak-Kanak, guru dituntut untuk
memiliki strategi pengajaran yang efektif agar tujuan pembelajaran tercapai. Salah satu
strategi tersebut adalah dengan menguasai teknik penyajian dan pengajaran yang mampu
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Fakhruddin (2019) menekankan
bahwa guru PAUD perlu merancang pembelajaran yang bisa diterapkan di berbagai

situasi, baik di dalam maupun luar kelas.
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Berdasarkan hasil observasi awal di TK Labschool Bani Saleh, ditemukan bahwa
proses pembelajaran berhitung, khususnya dalam pengenalan bilangan, masih berpusat
pada guru. Hal ini terlihat dari kegiatan yang kurang memberi pilihan kepada anak,
sehingga cenderung membosankan dan tidak sesuai dengan karakter masing-masing
anak. Misalnya, dalam kegiatan mengenal bilangan dengan menggambar jeruk sesuai
angka, hanya 5 dari 10 anak yang mampu menyelesaikannya.

Wati (2021) menyatakan bahwa di PAUD, anak mulai diperkenalkan dengan
lambang bilangan secara bertahap sesuai dengan tingkat perkembangan mereka, dengan
menggunakan berbagai metode dan media yang menarik. Untuk mengatasi rendahnya
minat dan kemampuan anak dalam mengenal bilangan, media pembelajaran yang
terintegrasi sangat diperlukan, karena selain menyampaikan informasi, media juga bisa
menumbuhkan sikap dan motivasi belajar.

Kondisi di TK Labschool Bani Saleh menunjukkan bahwa 4 dari 10 anak
kelompok B2 (usia 5-6 tahun) belum mampu menyebut dan mengenali lambang bilangan
dengan baik. Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan permainan congklak
sebagai media pembelajaran. Media ini tidak hanya memperkenalkan konsep bilangan
dan berhitung, tetapi juga mengenalkan nilai budaya. Susanti dkk. (2023) menyebutkan
bahwa permainan congklak dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam
berhitung sambil melestarikan budaya tradisional. Senada dengan itu, Susilawati dkk.
(2020) menjelaskan bahwa permainan congklak mendorong anak menggunakan

kemampuan berhitung dari angka kecil ke besar melalui biji congklak.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk

menggambarkan kondisi atau fenomena tertentu secara mendalam. Ismail dan llyas
(2023) menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan serta
menganalisis berbagai fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
dan pandangan individu maupun kelompok. Dalam konteks ini, peneliti berfokus pada
penggambaran bagaimana permainan congklak dapat berperan dalam meningkatkan
kemampuan anak usia dini dalam mengenal bilangan di TK Labschool Bani Saleh.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yang
bersifat siklus atau berulang, meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian ini mengkaji penerapan permainan congklak sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan mengenal bilangan pada anak-anak
TK Labschool Bani Saleh.

Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B2 tahun ajaran
2024/2025 yang terdiri dari 10 orang, yakni 3 anak laki-laki dan 7 anak perempuan, serta

seorang guru yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Pemilihan subjek ini
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didasarkan pada kenyataan bahwa masih banyak anak dalam kelompok tersebut yang
menunjukkan kemampuan mengenal bilangan yang rendah.

Rangkaian tindakan dalam penelitian ini mengikuti siklus PTK, yakni melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi
(Rohyana, H. 2024). Data yang dikumpulkan melalui observasi dianalisis menggunakan
metode analisis kualitatif untuk mendeskripsikan temuan penelitian secara menyeluruh.

Dengan pendekatan ini, peneliti berharap dapat memberikan penjelasan yang jelas
dan rinci mengenai efektivitas penggunaan permainan congklak dalam meningkatkan
kemampuan mengenal bilangan pada anak-anak di TK Labschool Bani Saleh.

Keberhasilan pembelajaran dalam mengenal konsep bilangan dianggap tercapai
apabila lebih dari 85% jumlah anak mampu memahami konsep bilangan melalui
permainan congklak. Selain itu, proses perbaikan pembelajaran dinyatakan berhasil
apabila terdapat peningkatan jumlah anak yang memahami atau cukup memahami konsep
bilangan dari siklus pertama ke siklus kedua. Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan
kemampuan anak yang minimal berada pada kategori "mampu" dalam mengenal bilangan

melalui permainan congklak di Taman Kanak-Kanak Labschool Bani Saleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa kemampuan anak kelompok

B2 di TK Labschool Bani Saleh dalam mengenal bilangan masih tergolong rendah. Anak-
anak umumnya hanya mampu menyebutkan angka 1-10 tanpa dapat menghubungkannya
dengan jumlah benda nyata. Sebagian besar juga belum bisa mencocokkan lambang
bilangan dengan jumlah objek yang sesuai. Hal ini sejalan dengan pendapat Santi &
Bachtiar (2020) yang menekankan pentingnya mengembangkan kemampuan berhitung
anak melalui kegiatan seperti menyebutkan urutan angka, mencocokkan lambang
bilangan dengan benda konkret, dan permainan edukatif seperti congklak.

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, peneliti melakukan tindakan
menggunakan permainan congklak sebagai media pembelajaran. Hasilnya menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pada kemampuan mengenal bilangan. Permainan ini
memungkinkan anak membilang menggunakan benda nyata (biji congklak), sesuai
dengan tahap berpikir praoperasional anak usia 4-5 tahun. Seperti diungkapkan Landung
(2021), kegiatan bermain congklak dapat meningkatkan partisipasi dan kemampuan
berhitung anak melalui pendekatan yang menyenangkan.

Dalam praktiknya, anak diminta memasukkan biji congklak ke dalam lubang-
lubang sambil menyebutkan angka satu per satu. Hal ini membantu anak memahami
konsep bilangan secara konkret, menjadikan angka tidak lagi abstrak.

Data hasil pengamatan menunjukkan perkembangan signifikan dari sebelum
tindakan, siklus I, hingga siklus I1. Sebelum tindakan, hanya satu anak (10%) yang berada

pada kategori “mampu” dalam mengenal bilangan 1-10, sedangkan sisanya tergolong
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“cukup” atau “belum mampu”. Demikian pula pada indikator lain seperti memahami
konsep banyak-sedikit dan penjumlahan sederhana.

Pada siklus I, terjadi peningkatan, meskipun belum memenuhi target keberhasilan
85%. Beberapa kendala yang dihadapi antara lain penjelasan guru yang terlalu cepat,
kurangnya contoh, serta minimnya aktivitas untuk anak yang menunggu giliran. Maka
dari itu, perbaikan dilakukan pada siklus II, termasuk penambahan penjelasan yang lebih
jelas, pemberian contoh konkret, dan pemberian aktivitas alternatif bagi anak lain.

Perbaikan tersebut membuahkan hasil signifikan pada siklus Il. Sebagian besar
anak telah berada pada kategori “mampu” dalam semua indikator, seperti mengenal
bilangan, membedakan banyak dan sedikit, serta menyebutkan hasil penjumlahan.
Dengan capaian lebih dari 85%, tidak diperlukan siklus lanjutan.

Kesimpulannya, permainan congklak terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan mengenal bilangan pada anak usia dini. Sejalan dengan temuan Fydarliani
dkk. (2021), congklak memiliki manfaat besar dalam mendukung perkembangan kognitif
anak dan layak digunakan sebagai media pembelajaran maupun sarana permainan
edukatif.

Agar proses pembelajaran semakin efektif, guru disarankan untuk secara rutin
mengevaluasi pembelajaran, memberikan aktivitas yang menyenangkan, serta
menggunakan media yang menarik untuk menunjang perkembangan kemampuan

mengenal bilangan anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan di TK Labschool
Bani Saleh, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan permainan tradisional congklak
secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan bilangan pada anak usia dini.
Permainan congklak, yang mengedepankan unsur berhitung, pengelompokan, serta
pengambilan keputusan berdasarkan jumlah, terbukti mampu menjadi media
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Anak-anak lebih antusias dan aktif dalam
proses belajar karena mereka merasa sedang bermain, bukan belajar dalam arti
konvensional. Dalam pelaksanaannya, permainan congklak melatih anak untuk mengenal
konsep jumlah, penambahan, pengurangan, serta strategi berpikir logis. Hal ini secara
tidak langsung juga meningkatkan kemampuan motorik halus, koordinasi mata dan
tangan, serta keterampilan sosial melalui interaksi dan kerja sama saat bermain bersama
teman.

Peningkatan kemampuan bilangan anak dapat dilihat dari adanya perubahan
perilaku kognitif siswa yang menunjukkan pemahaman lebih baik terhadap konsep angka
dan operasi hitung sederhana. Anak-anak menjadi lebih cepat dalam menghitung biji
congklak, memahami jumlah lubang yang tersedia, dan menentukan strategi dalam
menyebar atau mengumpulkan biji. Selain itu, suasana belajar menjadi lebih kondusif dan
interaktif karena anak merasa nyaman dan tertarik dengan media permainan tersebut.
Guru pun menjadi lebih mudah dalam memfasilitasi pembelajaran karena media congklak
membantu mengkonkretkan konsep abstrak matematika yang selama ini sulit diterima
oleh sebagian anak.
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Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa permainan congklak tidak hanya
berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga memiliki nilai edukatif yang tinggi dalam
mendukung perkembangan kognitif anak, khususnya dalam penguasaan konsep bilangan.
Oleh karena itu, guru-guru di jenjang pendidikan anak usia dini disarankan untuk lebih
kreatif dalam mengintegrasikan permainan tradisional ke dalam pembelajaran. Tidak
hanya membantu perkembangan kemampuan kognitif, penggunaan media seperti
congklak juga menjadi sarana pelestarian budaya lokal yang bernilai positif. Permainan
congklak dapat menjadi alternatif pembelajaran matematika yang menyenangkan,
bermakna, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
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